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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi peran pendidikan, teknologi, dan
ekonomi dalam mendukung pembangunan ekonomi Islam di era digital dan globalisasi.
Dalam konteks global yang terus berkembang pesat, sektor-sektor tersebut memainkan peran
penting dalam memajukan ekonomi Islam dengan menciptakan sinergi yang
berkelanjutan.Penelitian ini mengkaji bagaimana integrasi pendidikan berbasis nilai-nilai
Islam, pemanfaatan teknologi digital, dan penerapan prinsip ekonomi Islam dapat
berkontribusi terhadap pembangunan ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan.
Perkembangan teknologi digital telah memberikan dampak substansial terhadap berbagai
sektor, termasuk perekonomian syariah. Adopsi teknologi digital, seperti aplikasi mobile
banking syariah dan blockchain, telah membawa peluang baru dalam meningkatkan
aksesibilitas, efisiensi, dan transparansi dalam layanan keuangan syariah.Teknologi
blockchain, misalnya, memungkinkan pencatatan dan verifikasi transaksi secara transparan
dan terukur, memastikan bahwa semua transaksi dilakukan sesuai dengan prinsip-prinsip
syariah tanpa adanya penipuan atau manipulasi.

Dalam era globalisasi yang semakin kompleks, integrasi antara pendidikan dan ekonomi
berpotensi mendukung tercapainya tujuan pembangunan berkelanjutan.Kolaborasi antara
pendidikan dan ekonomi syariah tidak hanya relevan, tetapi juga mendesak untuk
menciptakan solusi yang inovatif terhadap tantangan global saat ini.Sinergi ini akan
memastikan bahwa generasi mendatang memiliki keterampilan dan pengetahuan yang
diperlukan untuk menghadapi kompleksitas ekonomi modern.

Melalui pendekatan kualitatif, penelitian ini mengumpulkan data dari berbagai sumber
literatur dan wawancara dengan pakar di bidang pendidikan, ekonomi, dan teknologi.Hasil
penelitian menunjukkan bahwa sinergi lintas sektor sangat diperlukan untuk mempercepat
penerapan ekonomi Islam yang adaptif di tengah tantangan digitalisasi dan globalisasi.
Berdasarkan temuan ini, penelitian ini memberikan rekomendasi strategis untuk
memperkuat kolaborasi antara lembaga pendidikan, sektor ekonomi, dan teknologi dalam
menciptakan ekosistem ekonomi Islam yang lebih produktif dan berkelanjutan di masa
depan.

Kata Kunci: Ekonomi, Pendidikan, Teknologi

Pendahuluan

Era digital dan globalisasi memberikan pengaruh besar terhadap pembangunan ekonomi
Islam, menciptakan berbagai peluang dan tantangan. Salah satu peluang signifikan adalah
integrasi teknologi dalam keuangan Islam, seperti fintech dan perbankan digital, yang
mempermudah akses layanan keuangan dan meningkatkan inklusi finansial (Darsimon &
Syahril, 2024; Tiemsani et al., 2023). Teknologi seperti blockchain juga menawarkan
transparansi yang lebih besar dalam keuangan Islam. Namun, perkembangan ini
menghadirkan tantangan seperti memastikan kepatuhan syariah, pelarangan riba, dan
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dukungan investasi etis (Aysan & Unal, 2023; Rabbani et al., 2020). Selain itu, penerapan
prinsip syariah secara real-time serta dampak lingkungan dari teknologi menjadi isu penting
(Chong, 2021; Dahdal et al., 2022)

Teknologi keuangan digital Islam turut mendukung pencapaian Tujuan Pembangunan
Berkelanjutan PBB (UN SDGs) melalui promosi investasi etis dan dukungan terhadap
UMKM (Tiemsani et al., 2023). Meski demikian, penggalangan dana syariah dan keuangan
mikro menghadapi hambatan peraturan serta kebutuhan platform yang sesuai dengan prinsip
syariah (Unal & Aysan, 2022; Dawood et al., 2022). Tantangan lain mencakup keterbatasan
infrastruktur digital dan ketidakmerataan adopsi teknologi antara wilayah perkotaan dan
pedesaan (Darsimon & Syahril, 2024); Tiemsani et al., 2023). Di sisi lain, globalisasi
menambah risiko penipuan dan masalah kemurnian transaksi keuangan Islam (Fahrurrozi et
al., 2019).

Pendidikan memegang peran penting dalam menjawab tantangan-tantangan ini.
Pendidikan membantu pengembangan sumber daya manusia dan mendorong pertumbuhan
ekonomi jangka panjang. Dalam konteks ini, teknologi dalam pendidikan Islam dapat
meningkatkan kualitas pembelajaran dan mendukung pembangunan ekonomi berkelanjutan
(Ardiansyah et al., 2022) (Lucya & Anis, 2019). Nilai-nilai moral dalam pendidikan Islam,
seperti keadilan dan etika dalam pengambilan keputusan, juga menjadi landasan penting
dalam pembangunan ekonomi Islam (Fadlan, 2023).

Sinergi antara pendidikan, teknologi, dan ekonomi Islam menjadi faktor kunci untuk
menciptakan pembangunan ekonomi yang berkelanjutan. Di Indonesia, tantangan ekonomi
seperti middle income trap menuntut akselerasi pertumbuhan ekonomi hingga 7,5% per
tahun sebelum 2030. Hal ini dapat dicapai melalui optimalisasi sinergi pendidikan,
teknologi, dan ekonomi. Dengan potensi sumber daya manusia dan alam yang besar,
Indonesia memiliki peluang untuk mencapai pertumbuhan ekonomi yang signifikan jika
didukung oleh strategi yang tepat (M. Habibullah, 2023) (BPS, 2022).

Penelitian sebelumnya telah membahas pengaruh teknologi dalam keuangan Islam
(Tiemsani et al., 2023) dan pentingnya pendidikan dalam pembangunan ekonomi
berkelanjutan (Ardiansyah et al., 2022). Namun, kajian yang mengintegrasikan pendidikan,
teknologi, dan ekonomi Islam secara holistik dalam konteks era digital masih terbatas.
Beberapa studi menunjukkan kurangnya analisis strategis tentang bagaimana sinergi lintas
sektor ini dapat diterapkan untuk mempercepat pembangunan ekonomi Islam di tengah
tantangan globalisasi dan digitalisasi (Prakoso et al., 2023) (Novita & Rahayu, 2021). Selain
itu, penelitian terkait implementasi teknologi digital seperti blockchain dan fintech sering
terfokus pada aspek teknis tanpa mengkaji bagaimana pendidikan dapat mendukung adopsi
teknologi tersebut secara luas dan merata (Dahdal et al., 2022). Isu ketidakmerataan adopsi
teknologi antara wilayah perkotaan dan pedesaan juga belum banyak dibahas dalam konteks
sinergi pendidikan dan ekonomi Islam.

Penelitian ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan tersebut dengan menganalisis peran
sinergi pendidikan, teknologi, dan ekonomi dalam mempercepat pembangunan ekonomi
Islam. Penelitian ini juga akan memberikan rekomendasi strategis untuk mendorong sinergi
lintas sektor yang mendukung pembangunan ekonomi Islam di era digital dan globalisasi.

Tinjauan Pustaka
2.1 Pendidikan dalam Ekonomi Islam

Pendidikan Islam sesuai Al-Qur'an dan Hadis memiliki peran penting dalam
membangun sumber daya manusia (SDM) dengan menekankan pengembangan moral dan
profesional dan mengedepankan pengembangan holistik individu, mencakup jasmani, akal,
dan hati sesuai prinsip ekonomi Islam. Fokus pada aspek akademis, pembentukan karakter
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dan etika yang kuat. Dalam konteks pembangunan ekonomi, pendidikan Islam berkontribusi
menciptakan individu dengan kompetensi moral dan profesional tinggi, sebagai fondasi bagi
SDM berkualitas. Prinsip-prinsip ekonomi Islam, seperti keadilan, kejujuran, dan tanggung
jawab sosial, diajarkan untuk mendukung pertumbuhan ekonomi berkelanjutan dan inklusif.
Tujuannya adalah membentuk individu khalifah di bumi, yaitu mengelola sumber daya
secara bertanggung jawab. Sebagai sistem totalitas fungsional, pendidikan ini diarahkan
untuk memenuhi tujuan penciptaan manusia. dengan menanamkan nilai-nilai etika seperti
kerja keras, ketekunan, dan kemandirian agar memotivasi individu mengembangkan
keterampilan, mencari peluang usaha serta nilai spiritual untuk mencegah kerusakan moral
serta keserakahan. (Zubairi et al., 2023; Mahri et al., 2021; Abdullah & Sarwadi, 2022;
Sutiono, 2021;Zubairi et al., 2023;Khan, 2015).

Pengembangan karakter berbasis kurikulum mendukung peningkatan kualitas SDM
Muslim dengan memberikan pemahaman ekonomi syariah, seperti larangan riba dan
pentingnya keadilan dalam transaksi bisnis (Mahri et al., 2021;Indana et al., 2023). Studi
empiris menunjukkan bahwa pendidikan Islam dapat berkontribusi pada pengembangan
ekonomi melalui penciptaan SDM berkualitas dan beretika dengan mengintegrasikan
berbagai disiplin ilmu untuk meningkatkan keterampilan siswa secara holistic
Pengembangan SDM di institusi pendidikan Islam berfokus pada kemampuan adaptasi
terhadap tantangan abad ke-21, termasuk peningkatan kesadaran masyarakat akan nilai-nilai
ekonomi syariah (Himmah & Nisa, 2024;Hariyadi & Misidawati, 2020). Oleh karena itu,
integrasi pendidikan Islam dalam kurikulum formal diperlukan untuk mencetak generasi
yang terdidik secara akademis dan memahami prinsip-prinsip ekonomi Islam (Hariyadi &
Misidawati, 2020; Saputra et al., 2024). Penelitian ini mengindikasikan bahwa pendidikan
agama dapat memengaruhi pengelolaan keuangan keluarga Muslim secara positif (Zubairi et
al., 2023).

2.1.1 Inovasi Pendidikan Islam dan Layanan Keuangan Syariah di Era Digital

Inovasi dalam pendidikan Islam mencakup integrasi teknologi dengan nilai-nilai Islam
serta pengembangan kompetensi digital pendidik dan siswa. Kurikulum fleksibel dan adaptif
terhadap perubahan teknologi menjadi tantangan dan peluang (Mukarom et al., 2024).
Teknologi memainkan peran sentral dalam meningkatkan transparansi, inklusi keuangan,
dan efisiensi operasional, sekaligus memastikan kepatuhan terhadap prinsip syariah. Inovasi
seperti blockchain, kecerdasan buatan (Al), dan analisis data besar semakin menjadi
katalisator untuk pengembangan keuangan syariah. Teknologi keuangan syariah telah
mendorong peningkatan inklusi finansial, terutama bagi masyarakat Muslim yang kurang
terlayani, seperti UMKM. Digitalisasi keuangan syariah memperluas ekosistem ekonomi
syariah yang inklusif dan berkelanjutan dengan memperluas akses layanan keuangan
(Muradova, 2024). Blockchain, dengan smart contracts-nya, memungkinkan transparansi
tinggi dan pencatatan transaksi yang tidak dapat diubah, mendukung pertumbuhan ekonomi
syariah yang adil dan berkelanjutan (Kanwal et al., 2023).

Integrasi teknologi seperti distributed ledger systems dalam pengelolaan zakat dan
keuangan syariah membantu meningkatkan transparansi, efisiensi, dan keadilan sosial sesuai
etika Islam. Teknologi ini memberikan informasi real-time kepada pelaku pasar,
meningkatkan kepercayaan terhadap produk dan layanan keuangan syariah. Selain itu, audit
otomatis dan pemantauan real-time memungkinkan kepatuhan syariah yang lebih baik
(Wahyudi et al.,, 2024; Safina & Oseni, 2018; Elasrag, 2019). Penelitian menunjukkan
bahwa financial technology berbasis syariah memiliki dampak signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi melalui peningkatan inklusi keuangan (Hasan et al., 2024). Teknologi
memegang peran penting dalam pendidikan Islam melalui pembelajaran berbasis internet, e-
learning, dan platform digital yang membuat proses pembelajaran lebih interaktif (Mufidah,
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2022; Hasnahwati et al., 2024). Teknologi seperti aplikasi pembelajaran interaktif dan media
sosial memperkaya pengalaman belajar serta menghubungkan nilai-nilai Islam dengan
kebutuhan pendidikan modern. Pembelajaran hybrid terbukti efektif dalam meningkatkan
keterlibatan siswa, khususnya di pendidikan tinggi (Yunita & Mulyadi, 2024; Hidayat,
2017).

Teknologi keuangan (fintech) memainkan peran penting dalam mempromosikan
layanan digital di bank syariah. Transformasi signifikan sektor keuangan mempengaruhi
bank syariah melalui inovasi teknis dalam meningkatkan, merampingkan serta menyediakan
layanan keuangan cepat, efisien dengan mengadopsi teknologi keuangan melalui
pengembangan aplikasi ponsel, layanan perbankan online, dan layanan pembayaran
elektronik inovatif. Pengembangan strategi ini untuk meningkatkan daya saing dengan
menyediakan layanan yang valid, praktis, dan efisien bagi pelanggan dan memudahkan
transaksi keuangan digital, yang memberikan manfaat efisiensi bagi pengguna (Hakim,
2023; Ali, 2023). seperti di Bank Muamalat, Implementasi prinsip ekonomi Islam ini
menghindari transaksi riba, gharar, maysir, dan lainnya (Latifah, 2024).

Teknologi blockchain menawarkan peluang besar bagi industri keuangan Islam, seperti
dalam aplikasi Waqf, Zakat, dan Sukuk. Namun, tantangan utama dalam penerapannya
adalah kompleksitas produk keuangan Islam dan kurangnya regulasi yang jelas (Alaeddin et
al., 2021). memerlukan regulasi yang sesuai dengan syariah dalam penerapannya untuk
mengelola risiko potensial. Di Malaysia, misalnya, diperlukan regulasi yang komprehensif
untuk memastikan kepatuhan syariah dalam aktivitas fintech (Razak et al., 2021). Layanan
fintech berdampak pada kinerja keuangan bank syariah, seperti yang ditunjukkan dalam
studi kasus di Bank Syariah Indonesia. Fintech mempengaruhi rasio keuangan seperti CAR,
ROA, ROE, BOPO, dan FDR (Siska, 2022). Dengan adopsi yang tepat, fintech dapat
mendukung pertumbuhan dan inovasi dalam industri keuangan Islam.

2.1.2 Tantangan Teknologi dalam Pendidikan dan Kepatuhan Syariah

Penggunaan teknologi berbasis Islam menghadapi tantangan seperti kurangnya
kompetensi digital pendidik dan keterbatasan akses teknologi di daerah terpencil. Namun,
teknologi juga menawarkan peluang besar, seperti keterlibatan siswa yang lebih tinggi
melalui fitur interaktif dan multimedia (Saepudin, 2022). Tantangan teknis, termasuk
resistensi terhadap perubahan dan akses internet, perlu diatasi melalui pelatihan guru serta
pembaruan kurikulum (Mukarom et al., 2024; Sholeh, 2023). Integrasi teknologi dalam
pendidikan Islam mencakup peningkatan infrastruktur, pelatihan guru, dan pengembangan
konten Islami digital. Praktik terbaik melibatkan penggunaan aplikasi pembelajaran digital
untuk mengajarkan prinsip ekonomi syariah melalui platform interaktif. Misalnya, simulasi
bisnis berbasis syariah dapat membantu siswa memahami konsep ekonomi Islam secara
praktis (Yunita & Mulyadi, 2024; Moslimany et al., 2024). Penerapan ini mencerminkan
pentingnya integrasi teknologi dalam mendukung kurikulum berbasis nilai Islam.

Sementara tantangan dalam Kepatuhan terhadap Prinsip Syariah adalah kendala dalam
memastikan kepatuhan syariah pada inovasi teknologi seperti blockchain dan
cryptocurrency. Hal ini menunjukkan pentingnya peran Dewan Pengawas Syariah yang
kompeten (Rabbani et al., 2020). Tantangan lainnya yaitu Kelemahan regulasi dan
kurangnya dukungan kebijakan menjadi hambatan lembaga keuangan syariah. Contohnya,
pengaturan crowdfunding syariah masih memerlukan pengawasan yang lebih optimal
(Sudarwanto et al., 2024). Risiko Teknologi Keamanan data, bias algoritma, dan risiko
operasional teknologi menjadi isu yang perlu diatasi melalui investasi sistem lebih canggih
dan strategis (Rahmadhani et al., 2024).

Etika Islam menekankan pembangunan berkelanjutan dan penggunaan sumber daya
secara bijaksana untuk melindungi lingkungan. Namun, negara-negara mayoritas Muslim
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sering menunjukkan ketidakpedulian terhadap isu lingkungan (Saniotis, 2012;Gulzar et al.,
2021). Dalam konteks teknologi keuangan syariah, penting untuk memastikan digitalisasi
tetap sejalan dengan nilai etika Islam, termasuk dalam mengatasi risiko seperti bias data dan
keberlanjutan (Bhuiyan et al., 2020).

2.2. Ekonomi Islam dalam Era Digital dan Globalisasi

2.2.1 Konsep Ekonomi Islam dalam Pembangunan Berkelanjutan

Zakat, wakaf, dan microfinance merupakan instrumen penting dalam keuangan sosial
Islam yang dapat mendukung pencapaian SDGs dengan mengatasi masalah sosial ekonomi
dan memastikan keberlanjutan lingkungan (Wibowo, 2023; Dirie et al., 2023). Zakat
berperan dalam pengentasan kemiskinan dan peningkatan kesejahteraan sosial, sementara
wakaf mendukung pendidikan, kesehatan, dan pengembangan komunitas (Wibowo, 2023,;
Rizal et al., 2023). Instrumen keuangan Islam ini juga mengisi kesenjangan pendanaan
SDGs di negara-negara mayoritas Muslim, dengan mempromosikan keadilan dan kesetaraan
(Dirie et al., 2023; Shahid et al., 2024). Dengan memperluas akses keuangan dan
mendukung proyek infrastruktur, keuangan Islam dapat mendorong pembangunan ekonomi
yang berkelanjutan (Ismail & Shaikh, 2017).

2.2.2 Globalisasi dan Dampaknya terhadap Ekonomi Islam

Globalisasi telah mempengaruhi pasar keuangan Islam dengan memperluas
jangkauan dan adopsi produk keuangan Islam di pasar global. Namun, tantangan seperti
perbedaan regulasi dan standar internasional tetap ada (Akhter et al., 2023). Ekonomi Islam
menghadapi tantangan seperti middle-income trap dan ketidakmerataan adopsi teknologi,
yang dapat menghambat pertumbuhan ekonomi dan inklusi keuangan (Wibowo, 2023;
Akhter et al., 2023). Penting untuk meningkatkan literasi keuangan dan kesadaran untuk
mendorong partisipasi aktif dalam skema penggalangan dana digital (Wibowo, 2023). Studi
menunjukkan bahwa integrasi teknologi digital dalam pengelolaan zakat dan wakaf dapat
meningkatkan efisiensi dan efektivitas dalam mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan.
Penggunaan teknologi digital juga dapat memperkuat kolaborasi antara pemangku
kepentingan dan mendukung kerangka regulasi yang mendukung. (Wibowo, 2023; Rizal et
al., 2023). Dengan prinsip ekonomi Islam dan teknologi digital mendukung pembangunan
berkelanjutan dan inklusi sosial-ekonomi di era globalisasi.

Penelitian tentang integrasi lintas sektor dalam konteks ekonomi Islam masih
terbatas, terutama dalam hal bagaimana pendidikan, ekonomi, dan teknologi dapat bersinergi
secara strategis. Berikut beberapa temuan penelitian yang relevan:

1. Minimnya Penelitian tentang Integrasi Lintas Sektor

Penelitian menunjukkan ada kekurangan dalam kurikulum integrasi teknologi seperti Al
dengan pertimbangan etis berakar pada ajaran Islam. Hal ini menunjukkan bahwa
pendidikan Islam perlu beradaptasi dengan kemajuan teknologi sambil mempertahankan
nilai etisnya (Effendi & Fahyuni, 2024; Malik, 2021). Meskipun ada upaya
mengintegrasikan ilmu pengetahuan dan teknologi dalam pendidikan Islam, penerapannya
sering terhambat oleh keterbatasan fasilitas dan infrastruktur, serta kekhawatiran akan
dampak negatif teknologi (Wafa, 2023).

2. Fokus pada Aspek Individu

Banyak literatur yang membahas pendidikan, ekonomi, atau teknologi secara terpisah
tanpa adanya integrasi holistik. Penelitian menunjukkan bahwa pendidikan Islam sering kali
terfokus pada aspek tradisional tanpa menggabungkan praktik pendidikan modern yang
meningkatkan keterlibatan dan pemahaman siswa (Moslimany et al.,, 2024). Ada
kesenjangan dalam kompetensi teknologi di kalangan guru pendidikan Islam, yang
menghambat integrasi teknologi dalam pengajaran dan pembelajaran (Saili et al., 2024).
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3. Kesenjangan dalam Penerapan Praktis

Studi menunjukkan bahwa meskipun ada pengakuan akan pentingnya integrasi
teknologi dalam pendidikan Islam, implementasi praktisnya masih kurang. Hal ini
disebabkan oleh keterbatasan sumber daya dan resistensi terhadap perubahan (Ali Wafa,
2023). Penelitian tentang pembelajaran hibrida di institusi pendidikan tinggi Islam
menunjukkan bahwa pendekatan ini dapat mengurangi kesenjangan pembelajaran dan
meningkatkan hasil akademik, namun masih memerlukan pengembangan lebih lanjut untuk
penerapan yang lebih luas (Fakhri et al., 2023)

Secara keseluruhan, penelitian menunjukkan bahwa ada kebutuhan mendesak untuk
mengembangkan pendekatan yang lebih terintegrasi dalam pendidikan Islam yang
menggabungkan pendidikan, ekonomi, dan teknologi. Hal ini penting untuk memastikan
relevansi dan efektivitas pendidikan Islam di era digital, serta untuk mendukung
pembangunan ekonomi Islam yang berkelanjutan (Moslimany et al., 2024; Ali Wafa, 2023).

Metode
3.1 Pendekatan Kualitatif dengan Studi Literatur

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, bertujuan untuk memahami secara
mendalam hubungan antara pendidikan, ekonomi, dan teknologi dalam pembangunan
ekonomi Islam. Studi literatur dipilih sebagai metode utama, melibatkan pengumpulan dan
analisis data dari berbagai referensi ilmiah yang relevan. Studi literatur memungkinkan
peneliti untuk menggali konsep, teori, dan praktik yang telah teruji sebelumnya untuk
membangun dasar penelitian yang kuat.

Analisis dokumen digunakan untuk mengkaji dokumen dan data sekunder yang
relevan dengan pendidikan, ekonomi, dan teknologi, khususnya dalam konteks
pembangunan ekonomi Islam. Data sekunder mencakup laporan, statistik, kebijakan
pemerintah, serta hasil penelitian sebelumnya. Metode ini bertujuan untuk mengidentifikasi
pola, tren, dan hubungan antara tiga aspek utama (pendidikan, ekonomi, dan teknologi) yang
dapat mendukung pengembangan ekonomi Islam di era digital dan global.

Data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari jurnal akademik, artikel
ilmiah, dan laporan industri syariah. Sumber ini mencakup publikasi dari institusi akademik,
lembaga riset, organisasi syariah, dan industri terkait yang mendokumentasikan
perkembangan pendidikan, ekonomi, dan teknologi dalam ekonomi Islam. Metode
penelitian ini dirancang untuk mengintegrasikan informasi yang kaya dan mendalam
sehingga dapat memberikan wawasan baru tentang bagaimana sinergi antara pendidikan,
ekonomi, dan teknologi dapat memperkuat pembangunan ekonomi Islam di era digital dan
global.

Hasil dan Pembahasan
4.1 Peran Pendidikan, Teknologi, dan Ekonomi dalam Pembangunan Ekonomi Islam

Berdasarkan hasil analisis data, ditemukan bahwa masing-masing sektor—pendidikan,
teknologi, dan ekonomi—memiliki peran signifikan dalam mendorong pembangunan
ekonomi Islam.
1. Peningkatan Literasi Ekonomi Syariah

Berdasarkan laporan Kajian Ekonomi dan keuangan Syariah 2022 melalui Bank
Indonesia dalam kerangka kebijakan pengembangan ekosistem ekonomi dan keuangan
syariah ditempuh melalui tiga pilar strategi, salah satunya adalah penguatan riset, edukasi
dan sosialisasi untuk meningkatkan literasi ekonomi syariah. Penelitian yang dilakukan oleh
Harmaini et al (2024) bahwa Survei Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan (SNLIK)
menjelaskan pada tahun 2019 dan 2022 terjadi peningkatan literasi keuangan syaria dari
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16,3% pada 2019, menjadi 23,3% pada 2022 menunjukkan bahwa literasi keuangan syariah
menjadi tantangan bagi UMKM. Penyuluhan dan edukasi mengenai keuangan syariah perlu
diperluas agar UMKM dapat memanfaatkan layanan keuangan Islam secara optimal untuk
mendukung pertumbuhan bisnis. Penelitian yang dilakukan Akhmad Nur Zaroni et al.,
(2023) juga menjelaskan bahwa Survei Literasi dan Inklusi Keuangan Nasional (SNLIK)
ketiga yang dilakukan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) pada tahun 2022 menunjukkan indeks
literasi keuangan mencapai 38,03%. Angka tersebut meningkat dibandingkan hasil Survei
OJK tahun 2016 yaitu indeks literasi keuangan 29,7%. Dengan demikian dalam 6 tahun
terakhir terjadi peningkatan pemahaman keuangan (literasi) masyarakat sebesar 8,33%,
SNLIK 2022 juga mencatat tingkat literasi keuangan syariah sedikit meningkat dari 8,1%
menjadi 8,93%.

Melengkapi Survei OJK, Indeks Literasi Ekonomi Syariah Tahun 2022 Bank
Indonesial mencapai 16,3% (well literate) dari skala 100% yang mencerminkan masih
adanya ruang upaya meningkatkan pemahaman masyarakat terhadap Ekonomi Islam di
tanah air. (Santoso et al., 2019). sementara Pesantren menghadapi tantangan era digital
dengan mengembangkan kurikulum pengetahuan teknologi informasi untuk mempersiapkan
santri bersaing di dunia global (Indra & Khaldun, 2020). Penelitian oleh (Akhmad Nur
Zaroni et al., 2023) menunjukkan bahwa pemahaman mahasiswa terhadap layanan keuangan
syariah masih bervariasi. Faktor yang mempengaruhi pemahaman ini meliputi tingkat
literasi keuangan, pengalaman pribadi, serta pendidikan formal yang diterima. Hasil
penelitian ini mengindikasikan perlunya peningkatan edukasi dan sosialisasi layanan
keuangan syariah untuk meningkatkan inklusi keuangan Islam mahasiswa. Analisis
bibliometrik menunjukkan jumlah publikasi artikel terkait literasi keuangan syariah dari
tahun 2011-2023:

[Tahun|[Jumlah Publikasi|

2011 |2 |
2012 |3 |
2013 |5 |
2014 |4 |
2015 |6 |
2016 |7 |
2017 |8 |
2018 |9 |
2019 |10 |
2020 |12 |
2021 |15 |
2022 |18 |
2023 |20 |

Data ini menunjukkan tren peningkatan minat penelitian dalam bidang literasi keuangan
syariah (Nuraini, et.al, 2024).

2. Tingkat Pendidikan di Negara Mayoritas Muslim

Pendidikan di negara mayoritas Muslim menunjukkan variasi signifikan dalam hal
partisipasi dan hasil pendidikan, terutama antar gender. Di negara seperti Pakistan, tingkat
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partisipasi perempuan dalam pendidikan tinggi tidak sebanding dengan negara lain dengan
tingkat perkembangan yang sama (Akarcay, 2019). Selain itu, meskipun pendidikan
dianggap sebagai hak asasi manusia universal dalam Islam, implementasi praktisnya sering
kali tidak sejalan dengan ajaran Al-Quran, terutama terkait pendidikan Perempuan (Jawed &
Sikka, 2024). Di negara-negara seperti Malaysia, Indonesia, dan Bangladesh, partisipasi
perempuan dalam pendidikan telah meningkat secara signifikan, meskipun masih ada
hambatan ekonomi dan stigma sosial (Haque et al., 2020). Data dari CIA World Factbook
menyoroti perbedaan mencolok dalam tingkat melek huruf antara laki-laki dan perempuan di
beberapa negara mayoritas Muslim:

Afghanistan: laki-laki 52%, perempuan 24,2%

Mesir: laki-laki 82,2%, perempuan 65,4%

Iran: laki-laki 91,2%, perempuan 82,5 %

Irak: laki-laki 85,7%, perempuan 73,7%

Pakistan: laki-laki 69,5%, perempuan 45,8%

Arab Saudi: laki-laki 97%, perempuan 91.1%

Yaman: laki-laki 85.1%, perempuan 55%

Malaysia: laki-laki 96.2%, perempuan 93.2%

Tunisia: laki-laki 89.6%, perempuan 74.2%

10 Indonesia: laki-laki 96.3%, perempuan 91.5%

Data dengan jelas menggambarkan hal itu di negara-negara ini, terdapat kesenjangan gender
yang signifikan dalam tingkat melek huruf. Kesenjangan dalam tingkat melek huruf ini
secara langsung berdampak pada perbedaan kesempatan pendidikan antara laki-laki dan
perempuan. Oleh karena itu, jika terdapat kesenjangan gender dalam tingkat melek huruf,
maka terdapat juga kesenjangan dalam tingkat pencapaian pendidikan (Jawed & Sikka,
2024).

3. Integrasi Ekonomi Digital dalam Pendidikan

Penelitian Bashori et al., (2024) dalam jurnal Magashid Shariah-Based Digital Economy
Model : Integration, Sustainability and Transformation menunjukkan bahwa pesantren di
Jawa Timur, seperti Sidogiri, Al-Yasini, dan Sintesa, berhasil mengintegrasikan model
ekonomi digital dengan prinsip Maqasid Shariah melalui pemanfaatan teknologi digital
untuk meningkatkan hasil pendidikan, efisiensi operasional, dan pertumbuhan ekonomi.
Dengan menekankan keberlanjutan dan keseimbangan antara ekonomi, sosial, dan
lingkungan, penelitian ini menawarkan solusi pengembangan ekonomi digital Islam yang
berorientasi pada profit dan tetap memiliki dampak sosial positif. Yayasan Daarul Ishlah
Nusantara juga menerapkan e-learning melalui platform khusus yang dikembangkan untuk
mendukung proses belajar mengajar. Yayasan ini juga menggunakan media sosial untuk
menyebarkan dakwah digital dan meningkatkan keterlibatan dengan para siswa. Langkah ini
merupakan upaya modernisasi pendidikan tanpa meninggalkan nilai-nilai Islam yang
menjadi fondasi yayasan.

Pendidikan memainkan peran penting dalam membangun kapasitas untuk
pengembangan ekonomi digital. Di negara-negara Arab, pendidikan berkontribusi pada
penciptaan pengetahuan, inovasi, dan peningkatan keterampilan tenaga kerja, yang
semuanya penting untuk partisipasi dalam ekonomi digital (Al-Roubaie, 2019).

Sinergi antara teknologi informasi, akses pendidikan, dan peningkatan kualitas modal
manusia merupakan paradigma penting dalam mengoptimalkan pembangunan ekonomi.
Integrasi teknologi informasi dalam sektor pendidikan memberikan akses yang lebih luas
dan merata, serta membangun fondasi yang kuat untuk pertumbuhan ekonomi yang
berkelanjutan (Santosa & Muhamad, 2023). Studi oleh (Razak et al., 2021) meneliti dampak
pendekatan pembelajaran daring dan campuran dalam pendidikan ekonomi Islam. Temuan
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mereka menunjukkan bahwa platform digital dapat meningkatkan aksesibilitas dan
fleksibilitas pembelajaran. Namun, mereka juga menyoroti tantangan dalam menjaga
kualitas dan kedalaman pengajaran, terutama di bidang yang memerlukan pemahaman
mendalam tentang prinsip-prinsip Syariah

4. Tantangan dan Peluang dalam Pendidikan Islam

Institusi pendidikan Islam menghadapi tantangan politik, ekonomi, dan sosial budaya
yang memerlukan pembaruan sistem institusi dan kontrol aktivitas. Namun, ada peluang
untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia dan manajemen keuangan yang lebih
efektif (A. Hidayat et al., 2022). (Aysan & Unal, 2023) serta (Dawood et al., 2022)
membahas tantangan yang dihadapi oleh teknoligi keuangan (fintech) Islam, termasuk
regulasi berkembang, kurangnya kesadaran masyarakat, serta kesulitan membangun model
bisnis sesuai prinsip syariah. Namun, penelitian ini juga menunjukkan bahwa teknologi
keuangan Islam memiliki potensi besar dalam meningkatkan inklusi keuangan jika didukung
regulasi yang tepat dan inovasi teknologi yang lebih baik.

Berdasarkan penelitian Abdullah & Sarwadi (2022), pendidikan kewirausahaan dalam
Islam menekankan nilai-nilai etika dan moral sebagai fondasi utama dalam bisnis. Hal ini
menunjukkan bahwa kewirausahaan Islam tidak hanya berorientasi pada keuntungan
material tetapi mempertimbangkan kesejahteraan sosial dan keberlanjutan. Dalam konteks
ini, pendidikan kewirausahaan Islam memiliki potensi besar untuk membentuk individu
yang kompeten berbisnis tetapi memiliki tanggung jawab moral dan sosial.

5. Inovasi Berbasis Digital dalam Pendidikan Islam

Penggunaan teknologi digital dalam desain pembelajaran pendidikan Islam, seperti e-
learning dan konferensi video, memainkan peran penting dalam meningkatkan kualitas
pendidikan. Teknologi ini memungkinkan fleksibilitas belajar dan memperluas jangkauan
pendidikan (Hasnahwati et al., 2024; Wadi et al., 2023). Beberapa penelitian seperti
(Alaeddin et al., 2021), (Chong, 2021), dan (Dahdal et al., 2022) membahas peluang dan
tantangan implementasi blockchain dalam keuangan Islam. Teknologi blockchain berpotensi
meningkatkan transparansi, efisiensi, dan keamanan transaksi keuangan Islam. Namun,
tantangan utama yang dihadapi adalah kurangnya regulasi yang jelas serta resistensi dari
lembaga keuangan konvensional dalam mengadopsi teknologi ini. (Akhter et al., 2023)
melakukan analisis bibliometrik terhadap tren penelitian dalam keuangan sosial Islam.
Hasilnya menunjukkan peningkatan minat akademisi terhadap zakat, wakaf, dan keuangan
sosial Islam lainnya sebagai instrumen untuk mencapai pembangunan berkelanjutan (SDGS).
Namun, masih diperlukan penelitian lebih lanjut mengenai integrasi keuangan sosial Islam
dengan teknologi digital untuk meningkatkan efisiensi dan transparansi. Ali Wafa (2023)
menyoroti pentingnya integrasi antara ilmu pengetahuan dan teknologi dalam pendidikan
Islam. Kajian ini menunjukkan bahwa pendekatan ini dapat meningkatkan kualitas
pendidikan Islam dengan memanfaatkan teknologi digital sebagai media pembelajaran.
Dalam era digital, strategi pendidikan Islam perlu diperbarui agar tetap relevan dengan
perkembangan zaman. Penelitian Ardiansyah et al. (2022) menemukan bahwa pendidikan
dan teknologi informasi memiliki dampak signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di
Indonesia. Pendidikan yang berbasis digital serta penerapan teknologi dalam berbagai sektor
ekonomi dapat meningkatkan produktivitas dan daya saing nasional. Implikasi dari
penelitian ini menekankan perlunya penguatan infrastruktur teknologi dalam pendidikan
untuk menunjang pertumbuhan ekonomi berkelanjutan. Hidayat et al. (2022) serta Mukarom
et al. (2024) menyoroti pentingnya inovasi dalam kurikulum pendidikan ekonomi Islam agar
lebih adaptif terhadap perkembangan digital. Penggunaan e-learning dan platform digital
lainnya dapat meningkatkan aksesibilitas dan efektivitas pembelajaran ekonomi Islam.
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Kesimpulan

Perkembangan keuangan Islam, pendidikan Islam, dan integrasi teknologi menjadi
faktor kunci dalam membangun ekonomi Islam yang berkelanjutan. Tantangan utama yang
dihadapi meliputi regulasi, literasi keuangan, serta adopsi teknologi. Oleh karena itu,
diperlukan sinergi antara akademisi, praktisi, dan regulator untuk mengatasi tantangan ini
dan memaksimalkan peluang yang ada. Pentingnya sinergi antara pendidikan, ekonomi, dan
teknologi dalam meningkatkan pembangunan ekonomi Islam di era digital. Integrasi
teknologi digital dalam pendidikan dan keuangan Islam tidak hanya meningkatkan efisiensi
dan pertumbuhan ekonomi tetapi juga memastikan bahwa nilai-nilai Islam tetap terjaga.
Pendidikan berperan penting dalam membangun kapasitas untuk inovasi dan pengembangan
ekonomi digital, sementara lembaga keuangan Islam berkontribusi pada pertumbuhan
ekonomi melalui inovasi dan kolaborasi berbasis digital.

Meskipun menghadapi tantangan terkait regulasi, kepatuhan syariah, dan risiko
teknologi, teknologi keuangan syariah menawarkan peluang besar untuk meningkatkan
inklusi keuangan dan efisiensi layanan. Untuk memastikan manfaat yang maksimal,
diperlukan kerangka regulasi yang kuat, pengawasan efektif, serta inovasi berkelanjutan
yang sejalan dengan prinsip-prinsip ekonomi Islam. Pendidikan di negara mayoritas Muslim
juga menunjukkan tantangan dan peluang yang signifikan, terutama dalam hal partisipasi
gender dan integrasi dengan ekonomi syariah. Meskipun ada kemajuan dalam partisipasi
pendidikan perempuan di beberapa negara, masih ada hambatan yang perlu diatasi.
Pendidikan juga berperan penting dalam meningkatkan literasi ekonomi syariah, yang dapat
berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan.
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